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PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc179244147][bookmark: _Toc211902904]Latar Belakang
Pajak merupakan suatu sarana yang penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Pajak sebagai sumber utama pada pendapatan negara, pajak memiliki peranan dalam membiayai berbagai macam program layanan publik, pembangunan, serta infrastruktur. Pentingnya kesadaran masyarakat akan kewajiban pajak untuk memastikan keberlangsungan sistem perpajakan yang adil di masyarakat. Tetapi, pola kesadaran akan perpajakan dapat berbeda antar generasi, sehingga perlu pendekatan yang lebih spesifik sesuai dengan karakteristik masing‑masing kelompok usia. Dalam banyaknya upaya yang dilakukan oleh pemerintah dinilai belum sepenuhnya optimal untuk mendorong kesadaran dalam kepatuhan wajib pajak. Banyaknya tantangan seperti rendahnya tingkat literasi dalam hal perpajakan, pola pikir masyarakat yang belum sepenuhnya paham akan fungsi pajak, hingga hambatan mengenai teknis dalam pelaporan membuat tingkat partisipasi para wajib pajak belum merata. Salah satu kelompok yang berpotensi memengaruhi efektivitas penerimaan pajak adalah generasi milenial.
[bookmark: _Toc179245954]Tabel 1. 1 Kategori Usia Generasi
	Nama Generasi
	Tahun
	Usia

	Generasi Baby Boomers
	1946-1964
	61 Tahun-79 Tahun

	Generasi X
	1965-1980
	45 Tahun-60 Tahun

	Generasi Y
	1981-1996
	29 Tahun-44 Tahun

	Generasi Z
	1997-2012
	13 Tahun-28 Tahun

	Generasi Alpha
	2013-2024
	1 Tahun-12 Tahun

	Generasi Beta
	2025-Sekarang
	0 Bulan-10 Bulan


Sumber: Radio Republik Indonesia, 2025
Dari tabel kategori usia diatas, ditunjukkan bahwa generasi Y atau lebih dikenal  generasi milenial yang usianya produktif untuk mengontrol kehidupan di masa mendatang. Maka, perlu ditekankan sosialisasi berupa edukasi terhadap generasi Y.
Berdasarkan data dari Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kalimantan Timur dan Utara, tingkat pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan hingga 30 April 2023 hanya sebesar 59,39%. Persentase ini menunjukkan bahwa sekitar 40,6% wajib pajak belum memenuhi kewajibannya (DJP Kanwil Kaltimtara, 2023). Persentase tersebut merupakan tingkat pelaporan dari seluruh wajib pajak yang terdaftar, tanpa memisahkan kelompok usia atau generasi tertentu yang artinya juga mencakup generasi milenial. Hal ini dapat menunjukkan bahwa generasi milenial terindikasi belum sepenuhnya patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, sehingga tingkat kesadarannya perlu terus ditingkatkan, termasuk tingkat pengetahuan perpajakan yang belum memadai, rendahnya kesadaran wajib pajak, dan belum maksimalnya sosialisasi perpajakan melalui media sosial, khususnya bagi generasi milenial. Kondisi tersebut penting untuk ditelusuri lebih lanjut karena rendahnya kepatuhan pajak berpotensi menurunkan efektivitas penerimaan negara.
Fenomena rendahnya kepatuhan tersebut dapat dijelaskan melalui teori atribusi yang dicetuskan oleh Fritz Heider pada tahun 1958 dalam Romadhon & Diamastuti (2020) yang menyatakan bahwa ada dua faktor yaitu faktor internal dan eskternal yang memengaruhi perilaku pada suatu individu. Maka perilaku wajib pajak mengenai patuh atau tidak patuhnya kemungkinan disebabkan oleh faktor internal yaitu pengetahuan dan kesadaran, dan juga faktor eksternal yaitu sosialisasi. Rendahnya tingkat kepatuhan generasi milenial dapat dijelaskan oleh kurang memadainya pengetahuan dan kesadaran (internal) serta terbatasnya sosialisasi pajak melalui media digital (eksternal). Pengetahuan perpajakan serta kesadaran wajib pajak termasuk dalam faktor internal yang dapat membangun wajib pajak bersikap patuh untuk menjalankan kewajibannya dalam membayar pajak, sedangkan sosialisasi perpajakan yaitu satu diantara faktor eksternal yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
Kepatuhan wajib pajak adalah perilaku patuh suatu individu pada peraturan perpajakan yang telah ditetapkan seperti ketertiban dalam melaporkan dan membayar kewajiban pajak yang dilakukan oleh wajib pajak (Bayani & Soedaryono, 2025; Nugrahani & Suryaningsum, 2023).
Pengetahuan perpajakan yaitu tahapan pemahaman atau cara berfikir pada wajib pajak mengenai kewajibannya dalam membayar pajak dalam membantu negara meningkatkan penerimaan guna kemajuan negara dalam mencapai keadilan dan kemakmuran (Sharini & Asyik, 2021). Pada hasil penelitian Siregar et al (2025) pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, berbanding terbalik dengan penelitian Nugrahani & Suryaningsum (2023) yang hasilnya menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak dapat dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan perpajakan.
Kesadaran wajib pajak merupakan faktor internal yang dapat memengaruhi setiap wajib pajak dalam mematuhi kewajibannya dalam membayar pajak. Kesadaran perpajakan memiliki potensi guna meningkatkan kepatuhan perpajakan sebagai pembiayaan negara (Purba, 2021). Pada hasil penelitian Muhnia et al (2023) kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun hasil penelitian tersebut tidak selaras dengan penelitian Tanady & Lukman (2024) karena hasilnya menjelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak dipengaruhi secara signifikan oleh kesadaran wajib pajak. 
[bookmark: _Toc179244148]Kegiatan sosialisasi perpajakan merupakan faktor eksternal yang ditujukan terhadap beberapa kelompok  yaitu pada calon wajib pajak, wajib pajak baru, dan wajib pajak yang telah tercatat. Maka sosialisasi perpajakan saat ini harus semakin banyak melibatkan generasi milenial layaknya untuk tujuan edukasi perpajakan dengan cara memaksimalkan sistem informasi saat ini diantaranya dapat melalui media sosial berupa Instagram, Tiktok, Facebook, dsb. Khususnya di masa sekarang, karena generasi milenial cenderung menggunakan lebih banyak waktunya untuk beraktivitas di media sosial (Anwar Syadat et al., 2022). Pada hasil penelitian Seran & Priyastiwi (2023) sosialisasi perpajakan pajak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun hasil penelitian tersebut tidak selaras dengan penelitian Ritonga & Maryono (2024) karena hasilnya menjelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak dipengaruhi secara signifikan oleh sosialisasi perpajakan. 
Berdasarkan pembahasan mengenai rendahnya kepatuhan pajak di kalangan generasi milenial serta berbagai faktor internal dan eksternal yang memengaruhinya, maka perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan sosialisasi perpajakan dapat memengaruhi tingkat kepatuhan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini menelaah permasalahan tersebut dengan judul: “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Sosialisasi Perpajakan di Media Sosial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Generasi Milenial ”.
1.2 [bookmark: _Toc211902905]Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang sudah dipaparkan tersebut, maka rumusan masalah yang ada pada penelitian ini yaitu: 
1. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada generasi milenial?
2. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada generasi milenial?
3. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada generasi milenial?
1.3 [bookmark: _Toc179244149][bookmark: _Toc211902906]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sejalan dengan rumusan masalah yang sudah dipaparkan yaitu: 
1. Untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pada generasi milenial;
2. Untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada generasi milenial;
3. Untuk menguji pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pada generasi milenial.
1.4 [bookmark: _Toc179244150][bookmark: _Toc211902907]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan agar nantinya akan memberi kegunaan bagi suatu kelompok, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan teori atribusi dalam menjelaskan perilaku kepatuhan pajak generasi milenial di Indonesia. Hasil dari analisis bisa dijadikan acuan untuk penelitian di kemudian yang terkait. 
2. Manfaat Praktis
[bookmark: _Toc179244151][bookmark: _Toc193334068]Diharapkan capaian penelitian ini bisa digunakan oleh pemerintah dan instansi yang terkait untuk merancang program sosialisasi perpajakan yang sesuai dengan karakteristik generasi milenial secara teknologi. Dengan memahami faktor-faktor yang akan memengaruhi kesadaran dan kepatuhan pajak, kebijakan perpajakan dapat ditujukan dengan tepat.
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[bookmark: _Toc211902908][bookmark: _Toc179244152][bookmark: _Toc195363176]BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc179244153][bookmark: _Toc211902909]Landasan Teori
2.1.1 Attribution Theory
[bookmark: _Toc179244155]Attribution Theory atau teori atribusi merupakan teori ilmu psikologi yang dicetuskan oleh Fritz Heider pada tahun 1958. Attribution Theory ialah teori yang memperjelas penyebab tingkah laku pada individu yang ditentukan apakah tingkah laku tersebut dipengaruhi oleh faktor eksternal atau faktor lingkungan maupun internal atau faktor disposional (Moyer et al, 1958 dalam Romadhon, 2020). Faktor eksternal dapat merujuk ke berbagai bentuk sosialisasi perpajakan, khususnya sosialisasi yang dilakukan melalui media sosial, yang dapat memengaruhi sikap dan pola pikir wajib pajak dengan memberikan pemahaman, contoh, dan edukasi terkait pelaksanaan kewajiban perpajakan. Sementara itu, Faktor internal dapat dilihat dari tingkat pengetahuan dan kesadaran wajib pajak itu sendiri, yaitu sejauh mana nilai-nilai dan pemahaman pribadi dapat mendorong diri untuk memiliki perilaku yang patuh dalam membayar pajak. Attribution Theory atau teori atribusi memahami bagaimana individu menjelaskan alasan atau sebab dari tingkah lakunya (Zaikin et al., 2022). 
2.2 [bookmark: _Toc179244160][bookmark: _Toc211902910]Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan wajib pajak bisa ditentukan berlandaskan faktor-faktor yang memengaruhi diantaranya yaitu sosialisasi perpajakan untuk pengetahuannya dan kesadarannya dalam membayar pajak (Zaikin et al., 2022).
Pengetahuan seseorang tentang wajib pajak tentu dapat memengaruhi seberapa besar kepatuhannya terhadap kewajiban perpajakan. Wajib pajak patuh artinya wajib pajak yang mempunyai kesadaran terhadap hak serta penunaian kewajibannya sebagai wajib pajak, sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang dipahaminya, dan merealisasikan ketentuan peraturan perpajakan dengan benar. Generasi milenial membutuhkan pengetahuan perpajakan untuk meningkatkan memenuhi kewajiban pada saat membayar pajak (Prawagis et al., 2016). 
Wajib pajak dikatakan patuh menurut menurut Anugrah & Fitriandi (2022) yaitu:
1. Kepatuhan terkait perhitungan
Kepatuhan terkait perhitungan adalah tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memastikan besarnya pajak yang harus dibayarkan telah sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan.
2. Kepatuhan terkait pembayaran
Kepatuhan terkait pembayaran adalah kepatuhan wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak tepat waktu dan sesuai dengan jumlah yang seharusnya dibayarkan.
3. Kepatuhan terkait pelaporan
Kepatuhan terkait pelaporan adalah kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) secara benar, lengkap, dan tepat waktu.


2.3 [bookmark: _Toc211902911]Pengetahuan Perpajakan
Pengetahuan perpajakan yaitu tingkat dasar pemahaman seorang wajib pajak terhadap kewajibannya dalam peraturan perpajakan serta pembayaran pajak (Indrayanthi A. et al., 2023). Pengetahuan perpajakan yaitu informasi yang dimiliki oleh wajib pajak mengenai perpajakan yang dapat diterapkan sebagai acuan yang dalam pengambilan keputusan dalam pelaksanaan hak dan kewajiban dalam membayar pajak (Ramadhan et al., 2022). Dari pengertian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan yaitu cakupan wawasan perpajakan pada Wajib Pajak terhadap peraturan dan kewajibannya, yang berperan dalam kepatuhan perpajakannya. Pengetahuan perpajakan dianggap penting bagi generasi milenial karena pada saat ini usia generasi tersebut yang tergolong produkif untuk mengontrol kehidupan masa mendatang.
Menurut Karlina & Ethika (2020) pengetahuan perpajakan yaitu keseluruhan informasi  yang  ada pada  wajib  pajak  mengenai  tata  cara  dan  ketentuan  perpajakan. Semakin tinggi pengetahuan perpajakan pada wajib pajak maka semakin meningkatkan kesadarannya akan kepatuhan dalam membayar kewajiban perpajakan. 
Indikator pengetahuan perpajakan menurut Ramadhan et al (2022) yaitu:
1. Pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 
Pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan adalah pengetahuan wajib pajak tentang aturan dan prosedur yang harus diikuti dalam melaksanakan kewajiban pajak.

2. Pengetahuan mengenai Fungsi Perpajakan
Pengetahuan mengenai Fungsi Perpajakan adalah pemahaman wajib pajak tentang peran pajak sebagai sumber pendapatan negara untuk membiayai pembangunan negara.
3. Pengetahuan mengenai Sistem Perpajakan di Indonesia 
Pengetahuan mengenai Sistem Perpajakan di Indonesia adalah pengetahuan wajib pajak tentang sistem di mana wajib pajak memastikan, membayar, dan melaporkan pajaknya sendiri sesuai aturan yang berlaku.
2.4 [bookmark: _Toc211902912]Kesadaran Wajib Pajak 
Kesadaran wajib pajak memiliki peran yang cukup penting dalam mendorong kepatuhan guna memenuhi kewajiban perpajakan selain pengetahuan tentang perpajakan. Setelah memiliki pemahaman yang cukup tentang regulasi dan tata cara perpajakan, kesadaran ini akan timbul dan mendorong perilaku patuh dalam membayar pajak (Purba, 2021). Tingkat kesadaran pajak tidak dapat disamaratakan bagi semua generasi, sebab pola pikir dan pengalaman dalam sosial, ekonomi, dan teknologi yang berbeda, masing‑masing generasi dapat memengaruhi persepsi mereka terkait kewajiban perpajakan, Kesadaran perpajakan juga turut andil dalam meningkatkan kepatuhan pajak guna mendukung pembangunan negara.
Dengan melaksanakan kewajiban pajak sesuai ketentuan dan tepat waktu, wajib pajak tidak hanya melaksanakan tanggung jawab hukumnya, tetapi juga berperan aktif dalam mendukung pembangunan negara (Bayani & Soedaryono, 2025). Pajak yang dibayarkan akan dipergunakan untuk membiayai berbagai sektor, seperti kesehatan, pendidikan, infrastruktur, dan juga kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, kesadaran dan kepatuhan dalam membayar pajak menjadi faktor kunci dalam mewujudkan kemajuan negara dan demi kesejahteraan bersama.
Indikator kesadaran wajib pajak menurut menurut Risna et al (2025) yaitu:
1. Pajak ditetapkan dengan Undang-Undang (UU) dan dapat dipaksakan
Pemungutan pajak memiliki dasar hukum yang sah dan bersifat wajib, sehingga pemerintah berwenang menegakkan kepatuhan pajak sesuai ketentuan.
2. Pajak merupakan bentuk pengabdian masyarakat kepada Negara
Pembayaran pajak merupakan wujud tanggung jawab dan kontribusi warga negara dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan.
3. Membayar pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang pembangunan negara
Pajak berperan penting dalam membiayai kegiatan pembangunan nasional di berbagai sektor.
4. Penundaan pembayaran pajak dan pengurangan pajak dapat merugikan negara
Keterlambatan atau pengurangan pembayaran pajak dapat mengurangi penerimaan negara dan menghambat program pemerintah.
5. Pembayaran pajak yang tidak sesuai akan berakibat pada kerugian yang ditanggung negara
Ketidaksesuaian jumlah atau ketepatan pembayaran pajak dapat menurunkan efektivitas penerimaan negara serta menyebabkan ketidakstabilan keuangan negara.
2.5 [bookmark: _Toc211902913]Sosialisasi Perpajakan
Kegiatan sosialisasi perpajakan dapat diartikan layaknya inisiatif mendidik wajib pajak dan calon wajib pajak agar dapat terinformasi sepenuhnya mengenai kepatuhan wajib pajak (Maxuel & Primastiwi, 2021). Sosialisasi perpajakan yang sering disampaikan dapat memperbaiki keterampilan umum wajib pajak guna meningkatkan potensi dalam kepatuhan perpajakan. Dalam kata lain semakin sering sosialisasi diberikan, maka tingkat kepatuhan membayar pajak meningkat (Sufiyanto et al., 2024). Media sosial dianggap efektif untuk generasi milenial karena perilaku konsumsi informasi dan pola komunikasi mereka yang memang berpusat pada platform digital. Generasi milenial yang terlatih dengan baik tentang dasar pengetahuan perpajakan memiliki kemampuan untuk menjadi penyalur perubahan yang mendukung keberlanjutan dan keseimbangan pembangunan ekonomi (Abhull Azwad et al., 2023).
Indikator sosialisasi perpajakan menurut Matussilmi (2017) yaitu:
1. Pengadaan sosialisasi
Pengadaan sosialisasi menunjukkan upaya yang dilakukan otoritas pajak untuk memberikan pemahaman kepada wajib pajak mengenai peraturan dan kewajiban perpajakan.
2. Media sosialisasi
Media sosialisasi berkaitan dengan sarana atau saluran yang digunakan dalam menyampaikan informasi seperti media sosial.


3. Manfaat sosialisasi
Manfaat sosialisasi yaitu hasil positif yang diperoleh dari kegiatan sosialisasi, seperti meningkatnya kesadaran, pengetahuan, dan kepatuhan wajib pajak.
4. Kegiatan sosialisasi dilakukan secara intensif
Kegiatan sosialisasi dilakukan secara intensif menandakan bahwa sosialisasi perpajakan sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan agar informasi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh masyarakat.
2.6 [bookmark: _Toc211902914]Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	[bookmark: _Toc179244161]Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	Siregar et al (2025)
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan Perpajakan;
2. Sosialisasi Perpajakan.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Pajak
	1. Pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM;
2. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak UMKM.

	Simanjuntak et al (2025)
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan Perpajakan;
2. Sosialisasi Perpajakan.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Intervening:
1. Kesadaran Wajib Pajak
	1. Pengetahuan Wajib Pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak;
2. Sosialisasi Pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak; 
3. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak tidak memiliki terhadap Kesadaran Wajib Pajak;
4. Sosialisasi Pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kesadaran Wajib pajak; 
5. KesadaranWajib Pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib pajak.

	Ratnaningsih (2025)
	Variabel Independen:
1. Kesadaran Wajib Pajak;
2. Pengetahuan Perpajakan.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak 
	1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh pada kepatuhan Dosen dan tenaga pendidik di lingkungan Politeknik eLBajo Commodus sebagi wajib pajak;
2. Pengetahuan pajak berpengaruh pada kepatuhan Dosen dan tenaga pendidik di lingkungan Politeknik eLBajo Commodus sebagi wajib pajak.


Disambung ke halaman berikutnya.

[bookmark: _Toc179245963][bookmark: _Toc179246028]Tabel 2.1 Sambungan
	[bookmark: _Hlk193324767]Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	Wulandari & Saepuloh, (2025)	Variabel Independen:
1. Kesadaran Wajib Pajak; 
2. Kualitas Pelayanan;
3. Tingkat Penghasilan.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak

	1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Bandung;
2. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Bandung; 
3. Tingkat penghasilan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Bandung.

	Sufiyanto et al (2024)
	Variabel Independen:
1. Sosialisasi;
2. Sanksi pajak;
3. Pengetahuan wajib pajak.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak
	1. Sosialisasi pajak berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi;
2. Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi;
3. Pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	Seran & Priyastiwi (2023)
	Variabel Independen:
1. Kesadaran wajib pajak;
2. Sosialisasi perpajakan;
3. Pengetahuan Perpajakan;
4. Kualitas Pelayanan.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan wajib pajak. 

	1. Kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sangat berpengaruh secara positif dan signifikan;
2. Sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak sangat berpengaruh secara positif dan signifikan;
3. Pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak sangat berpengaruh secara positif dan signifikan;
4. Kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak sangat berpengaruh secara positif dan signifikan.

	Zaikin et al (2022)
	Variabel Independen:
1. Pengetahuan wajib pajak;
2. Sosialisasi pajak.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan wajib pajak. 
Variabel Intervening:
1. Kesadaran wajib pajak.
	1. Pengetahuan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak;
2. Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak;
3. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak;
4. Pengetahuan wajib pajak berpengaruh; terhadap kesadaran wajib pajak
5. Kesadaran wajib pajak memediasi; pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak;
6. Kesadaran wajib pajak memediasi pengaruh sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.


Disambung ke halaman berikutnya.


Tabel 2.1 Sambungan
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	Nugroho & Kurnia (2020)
	Variabel Independen: 
1. Sosialisasi Perpajakan;
2. Kesadaran Wajib Pajak;
3. Sanksi Perpajakan. 
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak.
	1. Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi;
2. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi;
3. Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	Karlina & Ethika (2020)	Variabel Independen:
1. Pengetahuan wajib pajak;
2. Kesadaran wajib pajak;
3. Sanksi perpajakan.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Wajib Pajak 
	1. Pengetahuan wajib pajak dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak;
2. Sanksi perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.


Sumber: Hasil review artikel, 2025
Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, ditemukan bahwa hasil penelitian mengenai pengaruh pengetahuan, kesadaran, dan sosialisasi terhadap kepatuhan masih tidak konsisten. Selain itu, meskipun kajian terkait sosialisasi melalui media sosial dan generasi milenial telah dilakukan, penelitian yang menekankan pada pengaruh pengetahuan dan kesadaran terhadap kepatuhan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya memperdalam analisis pada aspek tersebut.
[bookmark: _Toc179244162]

2.7 [bookmark: _Toc211902915]Kerangka Konseptual
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Gambar 2.1 Kerangka Konsep


2.8 [bookmark: _Toc179244163][bookmark: _Toc211902916]Pengembangan Hipotesis
2.8.1 [bookmark: _Toc179244164]Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
[bookmark: _Hlk178005650][bookmark: _Hlk178005839]Attribution Theory menjelaskan bahwa faktor internal dan eksternal merupakan alasan dibalik seseorang berperilaku. Dengan demikian, wajib pajak memutuskan berperilaku patuh atau tidaknya seorang wajib pajak dipengaruhi oleh faktor internal serta  eksternal. Salah satu faktor internal yang dapat membuat wajib pajak berperilaku patuh terhadap kewajiban perpajakannya yaitu pengetahuan perpajakan. Pengetahuan perpajakan yaitu informasi yang didapat dari hasil mengetahui peraturan dan tata cara perpajakan yang dimanfaatkan untuk melakukan hak serta kewajiban perpajakannya. Pengetahuan wajib pajak yang didapatkan dari pendidikan formal dan non formal misalnya edukasi akan berefek positif pada pemahaman perpajakan yang baik (Indrayanthi A. et al., 2023). Ini berarti bahwa wajib pajak yang mengetahui serta memahami informasi berupa pengetahuan pajak akan mematuhi kewajiban perpajakannya. Dikarenakan pengetahuan perpajakan yang berupa informasi ini memudahkan wajib pajak melaporkan SPT (Surat Pemberitahuan) tahunan dan membayar kewajiban perpajakannya dengan tepat waktu. Pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak, menurut beberapa hasil penelitian dari Sufiyanto et al (2024) dan (Seran & Priyastiwi, 2023).
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka hipotesis pernyataan ini adalah:
H1 : Pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap                 kepatuhan wajib pajak.
2.8.2 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Perilaku seseorang pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang menjadi alasan di balik tindakannya, sebagaimana dijelaskan dalam Attribution Theory. Berdasarkan teori tersebut, keputusan wajib pajak untuk bersikap patuh atau tidak patuh terhadap kewajiban perpajakan dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut. Salah satu faktor internal yang dapat mendorong wajib pajak untuk berperilaku patuh adalah kesadaran wajib pajak, yaitu pemahaman dan kemauan untuk memenuhi kewajiban pajak sebagai bentuk tanggung jawab terhadap negara. 
Kesadaran wajib pajak yaitu kemampuan seorang wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan benar, melalui informasi berupa pengetahuan perpajakan serta pemahaman yang dimilikinya. Setelah memiliki pemahaman yang cukup tentang regulasi dan tata cara perpajakan, kesadaran ini akan timbul dan mendorong perilaku patuh dalam membayar pajak (Purba, 2021).   Karena adanya kesadaran bahwa menunda membayar pajak dapat merugikan negara. Penjelasan ini didukung penelitian Nugroho & Kurnia (2020) dan Karlina & Ethika (2020) yang menyatakan kesadaran wajib pajak dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak secara signifikan dan positif.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka hipotesis pernyataan ini adalah: 
H2 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.


2.8.3 Pengaruh Sosialisasi Perpajakan di Media Sosial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Faktor internal dan eksternal menjadi dasar yang memengaruhi seseorang dalam bertindak atau mengambil keputusan, sesuai dengan penjelasan Attribution Theory. Dengan demikian, wajib pajak memutuskan berperilaku patuh atau tidaknya seorang wajib pajak dipengaruhi oleh faktor internal serta  eksternal. Salah satu faktor eksternal yang dapat membuat wajib pajak berperilaku patuh terhadap kewajiban perpajakannya yaitu sosialisasi perpajakan. Sosialisasi perpajakan yang sering disampaikan dapat mengembangkan wawasan wajib pajak guna meningkatkan potensi dalam kepatuhan perpajakan. Dalam kata lain semakin sering sosialisasi diberikan, maka pengetahuan semakin luas dan tingkat kepatuhan membayar pajak setiap individu meningkat (Sufiyanto et al., 2024).
Sosialisasi perpajakan menyebabkan pengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak, menurut beberapa capaian hasil dari Simanjuntak et al (2025) dan (Zaikin et al., 2022).
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka hipotesis pernyataan ini adalah:
H3 : Sosialisasi perpajakan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap                 kepatuhan wajib pajak.


2.9 [bookmark: _Toc179244166][bookmark: _Toc211902917]Model Penelitian
Pengetahuan Perpajakan
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Sosialisasi Perpajakan di Media Sosial 
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Gambar 2.2 Model Penelitian
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[bookmark: _Toc211769397][bookmark: _Toc211777178][bookmark: _Toc211902918][bookmark: _Toc179244168][bookmark: _Toc195363189]BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc179244169][bookmark: _Toc211902919]Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional adalah sudut pandang penelitian rinci yang memberikan informasi terkait bagaimana cara mengukur setiap variabel dalam penelitian ini atau dapat digunakan secara praktis.
3.1.1 Wajib Pajak pada Generasi Milenial
Definisi wajib pajak generasi milenial adalah individu yang termasuk dalam kelompok usia yang lahir antara tahun 1981 hingga 1996, sehingga pada tahun 2025 berusia sekitar 29 hingga 44 tahun, dan memiliki kewajiban perpajakan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, baik sebagai wajib pajak orang pribadi karyawan, pengusaha, maupun profesi bebas.
3.1.2 [bookmark: _Toc179244170]Variabel Dependen (Terikat)
Kepatuhan perpajakan merupakan variabel dependen (terikat) pada penelitian ini. Kepatuhan pelapor pajak merupakan ketaatan wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi atau melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku.
Untuk mengukur kepatuhan atau ketaatan dari wajib pajak orang pribadi, digunakan 3 indikator menurut Anugrah & Fitriandi (2022) yaitu:
1. Kepatuhan terkait perhitungan
2. Kepatuhan terkait pembayaran
3. Kepatuhan terkait pelaporan

3.1.3 [bookmark: _Toc179244171]Variabel Independen (Bebas)
3.1.3.1 Pengetahuan Perpajakan
Pengetahuan Perpajakan merupakan suatu informasi perpajakan yang didapatkan dari hasil pemahaman mengenai peraturan perpajakan dan dapat dipergunakan untuk melaksanakan kewajibannya sebagai wajib pajak.
Untuk mengukur pengetahuan perpajakan dari wajib pajak generasi milenial, digunakan 3 indikator menurut Ramadhan et al (2022) yaitu:
1. pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. 
2. Pengetahuan mengenai Fungsi Perpajakan. 
3. Pengetahuan mengenai Sistem Perpajakan di Indonesia. 
3.1.3.2 Kesadaran Wajib Pajak
Untuk mengukur kesadaran dari wajib pajak orang pribadi, digunakan 5 indikator menurut Risna et al (2025) yaitu:
1. Pajak ditetapkan dengan Undang-Undang (UU) dan dapat dipaksakan.
2. Pajak merupakan bentuk pengabdian masyarakat kepada Negara.
3. Membayar pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang pembangunan negara.
4. Penundaan pembayaran pajak dan pengurangan pajak dapat merugikan negara.
5. Pembayaran pajak yang tidak sesuai akan berakibat pada kerugian yang ditanggung negara.


3.1.3.3 Sosialisasi Perpajakan
Sosialisasi perpajakan merupakan variabel independen (bebas) di dalam penelitian ini. Sosialisasi perpajakan dapat didefinisikan sebagai tindakan mendidik wajib pajak dan calon wajib pajak agar dapat terinformasi sepenuhnya mengenai kepatuhan wajib pajak (Maxuel & Primastiwi, 2021).
Untuk mengukur efektifitas sosialisasi perpajakan di media sosial, digunakan 4 indikator menurut Matussilmi (2017) yaitu:
1. Pengadaan sosialisasi.
2. Media sosialisasi.
3. Manfaat sosialisasi.
4. Kegiatan sosialisasi dilakukan secara intensif.
[bookmark: _Toc141729549][bookmark: _Toc147819752]Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel dan Indikator Pengukur Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional Variabel
	Indikator
	Sumber

	Kepatuhan Wajib Pajak
(Y) 
	Kepatuhan Wajib Pajak adalah ketaatan individu dalam melaksanakan seluruh kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
	1. Kepatuhan terkait perhitungan;
2. Kepatuhan terkait pembayaran;
3. Kepatuhan terkait pelaporan.
	Anugrah & Fitriandi (2022)
	Pengetahuan Perpajakan 
(X1)
	Pengetahuan Wajib Pajak adalah pemahaman individu terhadap peraturan perpajakan yang meliputi hak, kewajiban, dan tata cara pelaksanaan administrasi pajak.
	1. Pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. 
2. Pengetahuan mengenai Fungsi Perpajakan. 
3. Pengetahuan mengenai Sistem Perpajakan di Indonesia.
	Ramadhan et al (2022)

Disambung ke halaman selanjutnya


Tabel 3.1 Sambungan
	Variabel
	Definisi Operasional Variabel
	Indikator
	Sumber

	Kesadaran Wajib Pajak
(X2)
	Kesadaran Wajib Pajak adalah sikap dan kemauan individu untuk secara sukarela melaksanakan kewajiban perpajakan karena memahami pentingnya pajak sebagai bentuk partisipasi dalam mendukung pembangunan negara.
	1. Pajak ditetapkan dengan Undang-Undang (UU) dan dapat dipaksakan;
2. Pajak merupakan bentuk pengabdian masyarakat kepada Negara;
3. Membayar pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang pembangunan negara;
4. Penundaan pembayaran pajak dan pengurangan pajak dapat merugikan negara;
5. Pembayaran pajak yang tidak sesuai akan berakibat pada kerugian yang ditanggung negara.
	Risna et al (2025)
	Sosialisasi Perpajakan
(X3)
	Sosialisasi Perpajakan adalah upaya yang dilakukan oleh otoritas pajak untuk mengedukasi masyarakat mengenai peraturan dan kewajiban perpajakan agar meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
	1. Pengadaan sosialisasi;
2. Media sosialisasi;
3. Manfaat sosialisasi;
4. Kegiatan sosialisasi dilakukan secara intensif.
	Matussilmi (2017)

Sumber: Hasil review artikel, 2025
3.2 [bookmark: _Toc179244172][bookmark: _Toc211902920]Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini, karakteristik populasi yang dituju adalah generasi milenial  yang lahir di tahun 1981-1996 dan aktif menggunakan media sosial serta berdomisili di Kutai Kartanegara. Sebagian dari karakteristik serta kuantitas yang dipunyai oleh populasi disebut sampel (Nugroho & Kurnia, 2020). Pengumpulan sampel dalam penelitian ini memakai teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengumpulan sampel yang dipakai dalam penelitian ini, yang mana ditujukan pada responden yang masuk dalam kategori generasi milenial yaitu memiliki karakteristik seperti rentang umur 29-44 tahun (lahir 1981-1996), merupakan wajib pajak orang pribadi, dan berdomisili di Kutai Kartanegara. Jumlah populasi tidak diketahui pasti, maka pemilihan sampel menggunakan rumus dari Hair et al (2017), Menurut Hair et al (2017) sampel minimum yang baik adalah 10:1. Dalam penelitian ini terdapat 15 indikator maka sampel minimum dalam penelitian ini adalah 10 x 15 = 150 merupakan sampel minimum.
3.3 [bookmark: _Toc179244173][bookmark: _Toc211902921]Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc179245970][bookmark: _Toc179246084]Data primer pada penelitian ini didapatkan dari wajib pajak generasi milenial. Dalam mengumpulkan data peneltian ini menggunakan sumber data metode survei dalam bentuk kuesioner, yang berisi daftar pernyataan yang dipakai untuk memperoleh data dari sumbernya. Skala likert digunakan sebagai pengukur pendapat dari responden yang nantinya akan digambarkan dalam bentuk angka pada skor 1-4. Setiap variabel yang dinilai berdasarkan skala likert dibagi menjadi alat ukur berupa indikator-indikator setiap variabel, dan setiap indikator dijadikan pernyataan oleh peneliti yang di berikan kepada responden. Setelah itu responden diharuskan untuk memberikan tanggapan sesuai dengan skala ukur yang sudah ditentukan.
Tabel 3.2 Skala Likert
	Kriteria Penilaian
	Skoring

	Sangat Setuju (SS)
	4

	Setuju (S)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1



3.4 [bookmark: _Toc179244174][bookmark: _Toc211902922]Jenis Penelitian
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif menggunakan hubungan asosiatif yang bermaksud untuk memahami pengaruh antar variabel dan untuk menganalisis data berbasis angka. 
3.5 [bookmark: _Toc152759680][bookmark: _Toc211902923]Pilot Test
Pilot test merupakan tahap pengujian awal yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan dalam kuesioner telah layak dan dapat dipahami dengan baik oleh responden. Kuesioner pada tahap ini disebarkan kepada 30 responden percobaan yang bukan merupakan responden utama penelitian.
Adapun hasil uji pilot test yang dilakukan terhadap 30 responden tersebut melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan software SPSS versi 25.
a. Uji Validitas
Uji validitas pilot test pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi dengan taraf signifikansi 5% dengan jumlah data N = 30, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,361. Suatu item dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel, dan dinyatakan tidak valid apabila r hitung ≤ r tabel.
Tabel 3.3 Uji Validitas Pilot Test
	Variabel
	Butir 
	Koefisien Korelasi
	r Tabel
	Keterangan

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)  
	1
	0,797
	0,361
	Valid

	
	2
	0,777
	0,361
	Valid

	
	3
	0,839
	0,361
	Valid

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	1
	0,832
	0,361
	Valid

	
	2
	0,810
	0,361
	Valid

	
	3
	0,777
	0,361
	Valid

	Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	1
	0,834
	0,361
	Valid

	
	2
	0,786
	0,361
	Valid

	
	3
	0,709
	0,361
	Valid

	
	4
	0,864
	0,361
	Valid

	
	5
	0,716
	0,361
	Valid

	Sosialisasi Perpajakan (X3)
	1
	0,863
	0,361
	Valid

	
	2
	0,888
	0,361
	Valid

	
	3
	0,830
	0,361
	Valid

	
	4
	0,905
	0,361
	Valid


Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025
Berdasarkan hasil yang tertera di atas, uji validitas pada pilot test menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung > r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada tahap pilot test dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik atau tidak. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. Apabila nilai Cronbach’s Alpha dari setiap variabel dalam kuesioner lebih besar dari 0,6, maka kuesioner tersebut dianggap reliabel, sedangkan jika nilainya kurang dari 0,6, maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel.
Tabel 3.4 Uji Reliabilitas Pilot Test
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Jumlah Indikator

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,701
	3 items

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	0,731
	3 items

	Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	0,835
	5 items

	Sosialisasi Perpajakan (X3)
	0,891
	4 items


Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025
Berdasarkan tabel 3.4, nilai Cronbach’s Alpha untuk seluruh variabel dalam penelitian ini menunjukkan angka > 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap butir pernyataan telah memenuhi kriteria reliabilitas. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dinyatakan cukup reliabel sebagai instrumen penelitian.
3.6 [bookmark: _Toc179244175][bookmark: _Toc211902924]Alat Analisis Data
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan suatu objek penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari sampel maupun populasi, tanpa melakukan analisis lebih lanjut atau penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2023). Melalui statistik ini, data dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, diagram, distribusi frekuensi, serta disertai uraian dan variasi dari setiap kelompok yang diteliti.
3.6.2 Structural Equation Modeling
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis multivariat yang memadukan tiga pendekatan utama, yaitu analisis faktor konfirmatori, model struktural, dan analisis jalur. Metode ini digunakan untuk menguji model yang memiliki variabel yang tidak dapat diukur secara langsung, tetapi diukur dari setiap indikatornya. Jika analisis dilakukan menggunakan regresi biasa, hasilnya cenderung kurang efisien dalam menjelaskan hubungan antarvariabel yang kompleks (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
3.6.3 Partial Least Square (PLS)
PLS termasuk ke dalam teknik statistik multivariat yang mampu menganalisis beberapa variabel independen dan dependen secara bersamaan (Esposito Vinzi & Russolillo, 2013). Analisis dalam metode PLS terdiri atas dua tahapan utama, yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Model pengukuran bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas indikator-indikator terhadap variabel laten, sedangkan model struktural digunakan untuk menguji hubungan antar variabel laten dalam model penelitian (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
Keunggulan dari penggunaan PLS antara lain yaitu pengolahan data cukup dilakukan satu kali, tidak memerlukan uji normalitas, serta dapat digunakan meskipun jumlah sampel relatif kecil (Wahyu Fernanda et al., 2022).
3.6.4 Outer Model (Model Pengukuran)
Model pengukuran (outer model) dalam analisis Partial Least Squares (PLS) digunakan untuk menguji validitas konstruk dan reliabilitas instrumen (Irwan & Adam, 2015).
3.6.4.1 Uji Validitas
Uji validitas berfungsi untuk menilai apakah kuesioner yang digunakan dalam penelitian tergolong sah atau tidak, dengan menggunakan convergent validity dan discriminant validity. Suatu indikator dianggap valid apabila memiliki nilai loading factor lebih dari 0,7 serta nilai AVE lebih dari 0,5 (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
3.6.4.2 Convergent Validity
Convergent validity merupakan bagian dari uji validitas yang digunakan untuk menilai validitas setiap indikator variabel, yang dilihat melalui nilai outer loading pada masing-masing variabel laten. Berdasarkan Ghozali & Kusumadewi (2023), pengukuran convergent validity dilakukan dengan menggunakan outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Suatu indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading lebih dari 0,70 dan nilai AVE melebihi 0,5.
3.6.4.3 Discriminant Validity
Uji discriminant validity bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu variabel memiliki perbedaan yang jelas dari variabel lainnya. Validitas diskriminan yang tinggi menunjukkan bahwa konstruk laten tersebut bersifat unik dan mampu menjelaskan fenomena yang diukur dengan lebih tepat. Penilaian dilakukan dengan membandingkan nilai AVE dengan korelasi antarvariabel laten. Suatu konstruk dianggap memiliki validitas diskriminan yang baik apabila nilai AVE lebih besar daripada korelasi antar konstruk, dengan nilai yang direkomendasikan di atas 0,5 (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
3.6.4.4 Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah media yang dipakai sebagai alat penilaian seberapa konsisten dan dapat dipercaya nya pernyataan yang ada dalam kuisioner dengan mengetahui nilai composite reliability dari blok setiap indikator pengukur variabel (Ghozali, 2018). Perhitungan reliabilitas dilakukan menggunakan nilai composite reliability  diatas 0,7 dan cronbach’s alpha, dengan ketentuan:
1. Apabila bobot cronbach’s alpha (α) > 0,60 maka pernyataan dianggap andal.
2. Apabila bobot cronbach’s alpha (α) < 0,60 maka pernyataan dianggap tidak andal.
3.6.5 Inner Model (Model Struktural)
Inner Model berfungsi untuk mengidentifikasi dan menganalisis kekuatan hubungan antar variabel yang sedang diteliti. Hubungan antar variabel tersebut digambarkan melalui persamaan matematika yang menggambarkan bagaimana variabel satu memengaruhi variabel lainnya. Untuk mengevaluasi hubungan ini, perlu dianalisis hasil angka yang diperoleh dari analisis PLS, yang mencakup sejauh mana kekuatan pengaruh antar variabel, arah pengaruh tersebut (apakah positif atau negatif), serta signifikansi dari pengaruh tersebut, apakah pengaruh yang terjadi memang memiliki makna yang substansial atau hanya kebetulan semata (Irwan & Adam, 2015).


3.6.5.1 Uji R-Square (Koefisien Determinasi)
R-square (koefisien determinasi) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen (X) dapat menjelaskan variabel dependen (Y), dengan rentang nilai antara 0 hingga 1. Nilai R-square sebesar 0,777 menunjukkan tingkat determinasi yang kuat, 0,593 menandakan tingkat moderat, sedangkan 0,347 dan 0,120 menggambarkan tingkat determinasi yang lemah (Ghozali & Kusumadewi, 2023).
3.6.5.2 Uji F-Square
Uji ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Menurut Ghozali & Kusumadewi (2023), nilai f-square sebesar 0,02 menunjukkan pengaruh yang lemah, 0,15 menunjukkan pengaruh sedang, dan 0,35 menunjukkan pengaruh yang kuat.
3.6.6 Uji Hipotesis
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS 4.0. Metode bootstrapping digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi hubungan antarvariabel berdasarkan nilai koefisien jalur. Kriteria signifikansi ditentukan dengan p-value sebesar 0,05 dan memperhatikan arah koefisien jalur.
1. Apabila p-value < 0,05 dan arah koefisien jalur positif, maka hipotesis diterima.
2. Apabila p-value > 0,05 atau arah koefisien jalur negatif, maka hipotesis ditolak.
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Lampiran 1
Assalamualaikum Wr. Wb, Shalom, Om Swastiastu, Namo Buddhaya, Salam Kebajikan, dan salam sejahtera bagi kita semua. 

Perkenalkan saya Olivia Septi 2201036199, mahasiswi Program Studi S-1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman. Saat ini saya sedang melakukan uji coba (pilot test) kuesioner penelitian dengan judul: "Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Sosialisasi Perpajakan di Media Sosial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Generasi Milenial.”
Adapun kriteria responden pada penelitian ini, yaitu :
1. Termasuk generasi milenial, yaitu berusia sekitar 29–44 tahun pada tahun 2025 (Lahir antara tahun 1981–1996);
2. Merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi;
3. Berdomisili di Kutai Kartanegara
Seluruh jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan dalam kepentingan akademis.

Hormat Saya,
Peneliti

Olivia Septi
2201036199
[bookmark: _Hlk211778233]IDENTITAS RESPONDEN
	Nama/Inisial
	:
	____________________
	

	Jenis Kelamin
	:
	☐ Laki-Laki
☐ Perempuan
	

	Usia
	:
	☐ 29 – 31 tahun
☐ 32 – 34 tahun
☐ 35 – 37 tahun
	☐ 38 – 40 tahun
☐ 41 – 44 tahun


	Pendidikan Terakhir
	:
	☐ Sekolah Dasar (SD)
☐ Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs)
☐ Sekolah Menengah Atas (SMA/MA/SMK)
	☐ Diploma (D1/D2/D3)
☐ Sarjana (S1)
☐ Yang lain: ________

	Pekerjaan
	:
	☐ Pegawai Negeri Sipil (PNS)/ASN
☐ Pegawai Swasta
☐ Yang lain: ________
	☐ Wiraswasta/Pengusaha
☐ Pekerja Lepas 




Petunjuk Pengisian:
1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama.
2. Berikan jawaban sesuai dengan pengalaman pemeriksaan yang pernah dilakukan.

Keterangan: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Setuju (S)
4 = Sangat Setuju (SS)
A. Kepatuhan Wajib Pajak pada Generasi Milenial (Y)
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4

	1
	Saya memastikan jumlah pajak yang harus dibayar telah sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.
	
	
	
	

	2
	Saya membayar pajak tepat waktu sesuai jadwal yang ditentukan.
	
	
	
	

	3
	Saya melaporkan SPT dengan jujur dan tepat waktu setiap tahun.
	
	
	
	



B. Pengetahuan Perpajakan (X1)
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4

	1
	Saya memahami dengan baik aturan dan tata cara dalam pelaksanaan membayar pajak.
	
	
	
	

	2
	Saya mengetahui bahwa pajak berfungsi sebagai sumber pembiayaan dan pemerataan pembangunan negara.
	
	
	
	

	3
	Saya mengetahui bahwa setiap wajib pajak di Indonesia diberi kepercayaan untuk menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya.
	
	
	
	



C. Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4

	1
	Saya menyadari bahwa pajak diatur dalam Undang-Undang dan bersifat wajib bagi setiap warga negara.
	
	
	
	

	2
	Saya menganggap membayar pajak sebagai bentuk pengabdian kepada negara.
	
	
	
	

	3
	Saya membayar pajak sebagai bentuk partisipasi dalam pembangunan nasional.
	
	
	
	

	4
	Saya memahami bahwa menunda atau mengurangi pembayaran pajak dapat merugikan negara.
	
	
	
	

	5
	Saya sadar bahwa pembayaran pajak yang tidak sesuai dapat menimbulkan kerugian bagi negara.
	
	
	
	





D. Sosialisasi Perpajakan (X3)
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4

	1
	Saya sering melihat konten edukasi perpajakan di media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, atau YouTube.
	
	
	
	

	2
	Saya menilai media sosial yang digunakan untuk sosialisasi pajak sudah sesuai dan mudah diakses.
	
	
	
	

	3
	Sosialisasi perpajakan di media sosial membantu saya memahami kewajiban perpajakan dengan lebih baik.
	
	
	
	

	4
	Saya sering menemukan konten perpajakan yang terus diperbarui di media sosial.
	
	
	
	





[bookmark: _Toc142593068][bookmark: _Hlk142578749]Lampiran 2 Tabulasi Kuesioner Pilot Test
	No
	X1
	Total
	X2
	Total
	X3
	Total
	Y
	Total

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	

	1
	4
	4
	4
	12
	3
	4
	3
	3
	3
	16
	4
	3
	3
	4
	14
	4
	3
	3
	10

	2
	3
	4
	3
	10
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	3
	4
	4
	3
	14
	4
	3
	3
	10

	3
	4
	4
	3
	11
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	12

	4
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	9

	5
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	4
	4
	11

	6
	3
	3
	3
	9
	3
	2
	3
	2
	2
	12
	1
	2
	2
	1
	6
	3
	3
	3
	9

	7
	3
	4
	3
	10
	4
	3
	4
	3
	2
	16
	2
	2
	2
	1
	7
	3
	2
	3
	8

	8
	4
	3
	4
	11
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	12

	9
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	12

	10
	3
	4
	4
	11
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	4
	3
	10

	11
	4
	4
	3
	11
	3
	3
	4
	3
	3
	16
	3
	3
	3
	4
	13
	4
	4
	4
	12

	12
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	3
	4
	4
	3
	14
	3
	3
	3
	9

	13
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	9

	14
	4
	4
	4
	12
	4
	3
	4
	3
	4
	18
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	3
	4
	11

	15
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	12

	16
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	12

	17
	3
	3
	4
	10
	3
	3
	3
	4
	4
	17
	3
	3
	4
	4
	14
	3
	3
	3
	9

	18
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	2
	3
	3
	4
	12
	4
	1
	4
	9

	19
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	9

	20
	3
	3
	4
	10
	4
	3
	3
	3
	4
	17
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	9

	21
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	3
	12
	2
	3
	3
	8

	22
	4
	3
	3
	10
	3
	3
	4
	3
	4
	17
	3
	3
	4
	3
	13
	4
	3
	3
	10

	23
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	2
	2
	3
	2
	9
	3
	3
	3
	9

	24
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	12

	25
	4
	4
	4
	12
	4
	3
	3
	4
	4
	18
	2
	2
	2
	2
	8
	4
	4
	4
	12

	26
	3
	4
	4
	11
	3
	4
	4
	2
	2
	15
	4
	2
	3
	2
	11
	4
	4
	4
	12

	27
	3
	4
	3
	10
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	9

	28
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	3
	3
	15
	3
	3
	4
	3
	13
	3
	3
	3
	9

	29
	4
	4
	3
	11
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	3
	4
	4
	3
	14
	3
	3
	4
	10

	30
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	3
	4
	15
	3
	3
	3
	9
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A. Validitas
X1
	Correlations

	 
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	Total_X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.548**
	.464**
	.832**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	.002
	.010
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	X1.2
	Pearson Correlation
	.548**
	1
	.413*
	.810**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	 
	.023
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	X1.3
	Pearson Correlation
	.464**
	.413*
	1
	.777**

	
	Sig. (2-tailed)
	.010
	.023
	 
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	Total_X1
	Pearson Correlation
	.832**
	.810**
	.777**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	 

	
	N
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	
	
	
	
	
	
	



X2
	Correlations

	 
	X2.1
	X2.2
	X2.1
	X2.4
	X2.5
	Total

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.584**
	.665**
	.649**
	.433*
	.834**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	.001
	.000
	.000
	.017
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.2
	Pearson Correlation
	.584**
	1
	.663**
	.577**
	.314
	.786**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	 
	.000
	.001
	.091
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.3
	Pearson Correlation
	.665**
	.663**
	1
	.381*
	.190
	.709**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	 
	.038
	.315
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.4
	Pearson Correlation
	.649**
	.577**
	.381*
	1
	.713**
	.864**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	.038
	 
	.000
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.5
	Pearson Correlation
	.433*
	.314
	.190
	.713**
	1
	.716**

	
	Sig. (2-tailed)
	.017
	.091
	.315
	.000
	 
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	Total
	Pearson Correlation
	.834**
	.786**
	.709**
	.864**
	.716**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	 

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



X3
	Correlations

	 
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	Total

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	.657**
	.600**
	.728**
	.863**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X3.2
	Pearson Correlation
	.657**
	1
	.720**
	.743**
	.888**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	 
	.000
	.000
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X3.3
	Pearson Correlation
	.600**
	.720**
	1
	.636**
	.830**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	 
	.000
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X3.4
	Pearson Correlation
	.728**
	.743**
	.636**
	1
	.905**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	 
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	Total
	Pearson Correlation
	.863**
	.888**
	.830**
	.905**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	 

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)



Y
	Correlations

	 
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Total

	Y1.1
	Pearson Correlation
	1
	.310
	.646**
	.787**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	.095
	.000
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	Y1.2
	Pearson Correlation
	.310
	1
	.449*
	.777**

	
	Sig. (2-tailed)
	.095
	 
	.013
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	Y1.3
	Pearson Correlation
	.646**
	.449*
	1
	.839**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.013
	 
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30

	Total
	Pearson Correlation
	.787**
	.777**
	.839**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	 

	
	N
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).





B. Reliabilitas
X1
	Reliability Statistics 

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.731
	3

	
	



X2
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.835
	5

	
	



X3
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.891
	4

	
	



Y
	Reliability Statistic

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.701
	3
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